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Abstract: The experiment was conducted at the Central Re­
search Institute for Agriculture Experimental Station at Cikeu­
meuh, Bogor, from October 1982 until May, 19~3. 

'l'he aim of tnis exper.iment was to know the effect of N, K 
and mulch on growth and production of taroQ 

Experimental design used in tlus experiment was split-split­
plot design, with mulching treatment as mainplot, N fertJ.lizer as 
Sub-plot and K fertilizer as sub-sup plot. 

'rhe result of t.t"le experiment was that nicrogen fertill.zer 
affected growth and production of taro. Leaf num.oer, shoot num­
ber and tuber fresh weight were increased with increase in nitro­
gen application. 

Potassium fertilizer affected tuber fresh weight, and mulch­
ing treatment did not affected all variables observed. 

The l.nteraction between mulching treatment and N fertilizer 
only affected leaf number. 

Rin~kasan: Percobaan ini dilakukan di Kebun Percobaan BPTP Ci­
Kemneun Bogor dari bulan uktober 19H2 sampai Mei 1~83. 

TUjuan percobaan ini ialah untuk mengetahui pengaruh pem­
.oerian pupuk N, K dan jerami terhadap pertumbuhan dan produksi 
talas. 

1) sebagian Masalah Khusus mahasiswa Jurusan. Budi Daya Pertanian, 
Fakultas Pertanian, IPB 

2)Mahasiswa dan staf pengajar Jurusan Budi Daya Pertanian, 
Fakultas pertanian, IPB 

Bul.Agr.Vol XVII No.1 



Rancangan Percobaan yang digunakan dalam percobaan ini ia­
lah Rancangan Petak-Petak Terpisah dengan 18 perlakuan dengan 
tiga ulangan. Sebagai petak utama ialah pemberian jerami, ya­
itu tanpa pemberian jerami dan diber i jerami 8 ton/ha. Sebagai 
anak petak ialah pemupukan N yaitu 0; 45 dan 90 kg/ha dan seba­
gai anak-anak petak ialah 0; 45 dan 90 kg K 0/ha.

2
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemupukan N berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi talas o Peningkatan do­
sis N cenderung meningkatkan banyaknya daun, banyaknya anakan 
dan bobot basah umbi. 

pemupukan K hanya berpengaruh terhadap bobot basah umbi, 
sedangkan pemberian jerami tidak mempengaruhi semua peubah yang 
diamati. 

Interaksi pemberian jerami dan pupuk N hanya nyata pada 
pertambahan daun. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

salah satu bahan pangan yang mempunyai potensi untuk di­

kembangkan ialah talas (Colocasia esculenta (L.) Sckott), kare­

na talas mengandung karbohidrat, vitamin dan mineral tidak ka­

lah baiknya dengan tanaman umb1-umbian lainnya. 

oi Indonesia umbi talas hanya digunakan sebagai makanan 

tambahan, kecuali di Irian Jaya digunakan sebagai salah satu 

makanan pokok. oi negara lain pemanfaatannya ~ebih luas lagi, 

misalnya di Hawaii umbi talas diolah menjadi tepung yang dapat 

menggantikan peranan tepung terigu, di Philipina untuk kue-kue, 

di Brasil dibuat roti dan di Colombia dijadikan kue-kue atau 

minuman yang difermentasikan (Oanimihardja, 1978). 

salah satu cara untuk meningkatkan produksi talas ialah 

dengan pemupukan dan penyediaan tanah yang gembur, pemberian 

sisa tanaman, seperti jerami diharapkan dapat mempertahankan 

kandungan unsur hara dan bahan organik dalam tanah. Bahan or­

ganik diperlukan untuk menciptakan granulasi dan menurunkan 

plastisitas sehingga terbentuk tanah yang gemburo 
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Pereobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberi­

an pupuk nitrogen, kalium dan jerami terhadap pertumbuhan dan 

produksi talas" 

BAHAN DAN METODE 

Pereobaan dilakukan di Kebun Pereobaan Balai Penelitian 

Tanaman Pangan (BPTP) Cikeumeuh, Bogor, dengan ketinggian 

255 m dari permukaan laut, mulai bulan Oktober 1982 sampai bu­

lan Mei 1983" 

Raneangan pereobaan yang digunakan dalam pereobaan ini ia­

lah Raneangan Petak-Petak Terpisah dengan 18 perlakuan dan tiga 

ulangan (Kelcmpok) 0 Pemberian jerami dalam dua taraf, yaitu 

J = ° ton jerami dan J = 8 ton jerami tiap hektar merupakan
O l 

petak utama, sedangkan pemupukan nitrogen dalam tiga taraf, ya­

itu NO = ° kg N, Nl = 45 kg N dan N2 = 90 kg N tiap hektar, me­

rupakan anak petak" Sebagai anak-anak petak ialah pemupukan 

kalium dalam tiga taraf, yaitu K ° kg K20, ~ = 45 kg K 0O = 2
dan K2 = 90 kg K 0 tiap hektar.2

pengolahan lahan dilaksanakan satu bulan sebelum tanam, 

meliputi pembajakan, penggaruan dan pembuatan lubang tanam yang 

berukuran 30 em x 30 em x 30 em" Jarak antar lubang 60 em x 

40 em" 

Pemberian jerami dilaksanakan dua minggu sebelum tanam, 

dengan memasukkan jerami setengah lapuk ke dalam lubang dan di ­

biarkan terbuka hingga saat tanam o Penanaman bibit (anakan) 

dilaksanakan dengan meletakkan bibit di dasar lubang, kemudian 

lubang ditimbun dengan tanah hingga rata dengan permukaan tanah" 

pemupukan diberikan melalui lubang tugalan sedalam + 10 em 

dengan jarak ~ 10 em dari tanamano Setelah diberi pupuk lubang 

tugalan ditutup kembalio Pupuk N dan K diberikan dua kali, 
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tIP, 

yaitu pada saat tanam sebanyak sepertiga dosis dan sisanya di­

berikan pada saat tanaman berumur dua bulan. 

Pemeliharaan meliputi penyiangan dan pembumbunan yang di­

lakukan setiap bulan sejak tanam. Pengambilan anakan dimulai 

pada saat tanaman berumur 2.5 bulan dan dilaksanakan setiap dua 

minggu. Pengendalian hama dilakukan secara manual dan kimia di­

laksanakan dua kali seminggu. Pemeliharaan dilaksanakan sampai 

panen, yaitu pada saat tanaman berumur enam bulan. 

pengamatan pertumbuhan dilaksanakan dua minggu sekali de­

ngan mengambil lima tanaman contoh per petak, terhadap jumlah 

daun, jumlah dan bobot anakan. pengamatan jumlah daun dimulai 

pada saat tanaman berumur satu bulan sampai lima bulan sedang­

kan jumlah dan bobot anakan dimulai pada umur 2.5 bulan,. 

Pengamatan hasil dilaksanakan pada saat panen meliputi in­

deks panen (nisbah dari bobot kering umbi dengan bobot kering 

tanaman dalam persen), diameter umbi, panjang umbi dan bobot 

umbi basah. Data indeks panen, diameter umbi dan panjang umbi 

diambil dari tanaman contoh. Untuk indeks panen, tanaman talas 

dijemur hingga kering kemudian dikeringkan kembali di dalam 

oven pada suhu 105°C selama 24 jam. Data bobot umbi basah di­

ambil dari petak tanaman tengah (tanpa satu baris tanaman ping­
2

girl atau dari petak seluas 7.68 m , kemudian dikonversi ke 

ton/ha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi yang nyata antara pember ian jerami dengan pemu­

pukan N terhadap jumlah daun terjadi pada saat tanaman talas 

berumur 2.5, 3.5, 4.0 dan 4.5 bulan (Tabell). Ketidaknyataan 

terhadap jumlah daun sampai tanaman berumur 2.0 bulan disebab­

kan oleh pemberian jerami yang setengah lapuk, sehingga zat 

69 



hara digunakan oleh mikro organisme di dalam tanah untuk per­

kembangarmya. 

pada saat tanaman talas berumur 3.5 sampai 4.5 bulan pada 

perlakuan tanpa jerami (J )' pemberian perlakuan N2 (90 kg N/O
hal menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan Nl (45 kg 

N/ha) dan 	NO (0 kg N/ha) tetapi pada keadaan berjerami (J )
l 

perlakuan N2 hanya berbeda nyata dengan perlakuan NO. Hal ini 

menunjukkan bahwa nitrogen dibutuhkan untuk pertumbuhan daun, 

tetapi tidak berbedanya perlakuan J N dengan J N2 terhadap
I 2 O

jumlah daun (Tabel 1) karena keperluan nitrogen sudah di­

penuhi dari pupuk buatan sehingga penambahan N dari jerami me­

lebihi kebutuhan tanaman talas. 

Tabel 1. 	 Pengaruh Interaksi Pupuk N dengan Pemberian Jerami 
terhadap Jumlah Daun pada Berbagai Tingkat Umur 

(Table 1. The Effect of N and Mulch on Number of Leaf) 

Umur (bulan) Age (months)
Perlakuan 

(Treatment) 
1.0 1.5 	 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0 

• • • • • • • •• Jumlah daun (Number of leaf) •••• 

2.6 3.3 3.2 3.5a 3.9 3.6ab 3.8ab 3.7ab 3.7 
2.7 3.4 3.1 3.8ab 4.4 3.8bc 3.8ab 3.4a 3.6 
2.9 3.6 3.3 3.9bc 4.9 4.5d 4.6c 3.9ab 3.6 

2.5 3.1 2.9 3.6ab 3.8 3.2a 3.6a 3.4a 3.8 
2.7 3.5 3.34.Oc 4.7 4.1cd 4.2bc 4.2b 3.9 
2.9 3.5 3.1 4.0c 4.8 4.4d 4.4c 3.9ab 3.6 

BNJ HSD 0.05 	 0.3 0.5 0.6 0.7 


Angka-angka di lajur yang sama, yang tidak diikuti oleh 
huruf yang sarna, berbeda nyata pada P = 0.05 

(Numbers followed by the same letter on columns, non signi­
ficant with HSD .05) 
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Perlakuan JlN menunjukkan perbedaan yang nyata denganl 
JONI terutama pada umur 2.5 dan 4,,5 bulan, hal ini menunjukkan 

bahwa pember ian 45 kg N/ha belum memenuhi kebutuhan tanaman ta­

las sehingga pemberian N dari jerami dapat meningkatkan pertum­

buhan daun. 

Pemupukan K maupun interaksinya dengan jerami dan N tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, dari awal sampai akhir 

percobaan, mungkin karena K tidak secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan daun atau dosis 90 kg K 0/ha masih terlalu rendah2
sehingga kurang berpengaruh terhadap pertumbuhan daun (Tabe12). 

Tabel 2. 	 pengaruh Pupuk K terhadap Jumlah Daun pada Berbagai 
Tingkat Umur 

(Table 2" The Effect of K on Number of Leaf) 

Umur (bulan) Age (month)Perlakuan 
(Treatment) 1.0 1.5 	 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4,,5 5,,0 

"""""" Jumlah daun (Number of leaf) .... " 

KO 2,,6 3.4 3,,1 3,,7 4.3 4.0 4.1 3.7 3,,6 

Kl 2,,6 3,,4 3,,1 3.7 4.4 3,,9 4.1 3.7 3,,6 

K2 2,,8 3,,4 3,,2 3.9 4.5 3,,9 4.1 3.8 3.8 

Pemupukan N ternyata sangat berpengaruh terhadap peningkat­

an jumlah anakan tanaman talas terutama pada saat umur tanaman 

3.,0 - 4.0 bulan. Pada saat itu pengaruh pemberian pupuk N yang 

kedua (2 BST) telah menunjang pertumbuhan daun yang baik 

(2.5 BST) dan karena saatnya anakan talas tumbuh, sehingga pem­

berian N (perlakuan Nl dan N ) sangat nyata terhadap jumlah
2

anakan dibandingkan dengan perlakuan NO. Pengaruh ini masih 

dapat terlihat dan lebih banyaknya jumlah anakan pada perlakuan 

N2 daripada perlakuan N
l 

, meskipun bedanya tidak nyata (Tabel 3)" 
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Tabel 30 Pengaruh PUpuk N terhadap Jumlah Anakan pada Ber­ 90 
bagai Tingkat Umur (Transformasi Vx+Oo5) 

(Table 3 0 The Effect of N on Number of Tiller (Transformation 
(T 

Vx+0.5) 
Ta 

Umur (bulan) Age (months) (TPerlakuan 
(treatment) 

2.5 3 0 0 3 0 5 4 0 4.5 5 0 00 

Jumlah anakan (Number of tiller). 
P 

0 0 8 008a lola l.la 1.2 1.2 

01 ••••• 0 

(T 

0 0 8 104b lo4b 1.4b 1.3 102 

0 08 lo5b lo6b 1.5b 1.4 1.3 

BNJ(HSD) 0 0 05 0 03 0 0 2 0.2 

Angka-angka di lajur yang sama, yang tidak diikuti oleh 

huruf yang sama, berbeda nyata pada P = 0.05 


(Numbers followed by the same letter on columns, non signi­

ficant with HSD .05) 
 Ta: 

Pemupukan K maupun interaksinya dengan jerami dan N tidak (T. 

menunjukkan pengaruh yang nyata ·terhadap peningkatan jumlah 

anakan (Tabel 4). Hal ini kemungkinan karena K kurang berperan 
Pe:dalam pertumbuhan anakan atau dosis K yang diberikan masih ku­

rang. 

Pemberian jerami tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap indeks panen karena kandungan unsur hara di jerami 

yang renda:h sehingga tidak dapat membantu pertumbuhan dan per­
BN,kembangan umbi talaso 

Nitrogen merupakan unsur yang berpengaruh terhadap indeks 

paneno Pemberian 45 kg N/ha (N ) meningkatkan indeks panen ta­
l 

namari· talas, tetapi tidak terdapat perb~aan yang nyata antara 

pemberian 90 kg N/ha (N ) dengan 45 kg N/ha (N ). Pemberian2 l 
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90 kg N/ha telah menurunkan persentase peningkatan indeks panen 

(Tabel 5). 

Tabel 4. 	 pengaruh Pupuk K terhadap Jumlah Anakan pada Berbagai 
Tingkat Umur (Transformasi Vx+O.5) 

(Table 4. 	The Effect of K on Number of Tiller (Transformation 
Vx+0.5) 

Umur (bulan) Age (months)Per1akuan 
(Treatment) 2.5 3.0 3.5 4.0 4 .. 5 5.0 

••• Jumlah anakan (Number of tiller) ••••• 

0.8 1.2 1.3 1.3 1.3 1.2KO 
0.9 1.3 1.3 1.2 1.3 1.2Kl 

0.8 1.3 1.3 1.2 1.3 1.2K2 

Tabel 5. 	 pengaruh~puk N terhadap Indeks Panen (Transformasi 
Arcsin V %) 

(Table 5. 	The Effect of N on the Harvest Index (Transformation 
Arcsin V %) 

Perlakuan (treatment) Indeks panen (Harvest Index) 

NO 

Nl 

N2 

48.53 a 

53.72 b 

53.32 b 

BNJ (HSD) = 0.05 3.68 

Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf yang sama, ber­
beda nyata pada P = 0.05 

(Numbers followed by the same letter on columns, non signi­
ficant w1th HSD .05) 
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Penurunan indeks panen berarti penurunan pembentukan umbi 

dan peningkatan pertumbuhan bagian vegetatif. Hal ini karena 

pember ian 90 kg N/ha telah melebihi kebutuhan tanaman talas. 

Pemberian N yang berlebihan dapat meningkatkan asimilasi N, se­

hingga mengurangi karbohidrat yang akan disimpan untuk memben­

tuk umbi (Prawiranata, ~ al., 1981). 

Pemupukan K tidak menunjukkan pengaruh yang nyata tetapi 

cenderung meningkatkan indeks panen (Tabe16). Hal ini karena 

K dibutuhkan dalam jumlah yang banyak untuk translokasi karbo­

hidrat. Walaupun tempat percobaan telah cukup mengandung K, 

tetapi karena K yang dibutuhkan juga banyak maka pemupukan cen­

derung masih meningkatkan indeks panen. 

Tabel 6 0 	 pengaruh~puk K terhadap Indeks Panen (Transformasi 
Arcsin V %) 

(Table 6. 	The Effect of K on the Harvest Index (Transformation 
Arcsin V %) 

Perlakuan Indeks panen Persentase peningkatan 
(treatment) (Harvest index) (Percentage of increase) 

KO 50.53 0.0 

Kl 52.82 3.0 

K2 52.82 4.3 

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara N, K dan jerami 

terhadap indeks panen. 

pengaruh pemberian jerami, terhadap bobot umbi basah tidak 

nyata, namun demikian pemberian jerami meningkatkan bobot umbi 

basah sebesar 1.3 persen (Tabe17). 
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Tabel 70 Pengaruh Pemberian Jerami terhadap Bobot Umbi Basah 

(Table 7. The Effect of Mulch on Tuber Fresh Weight) 

Perlakuan Bobot umbi basah 
(treatments) (Tuber Fresh Weight) 

(ton/ha) 

J o 2.34 

J 
l 

2.37 

Pemupukan N mempengaruhi peningkatan bobot umbi basah se­

cara linier. Tidak t.erdapat perbedaan yang nyata antara per­

lakuan Nl dengan N2 , tetapi pemberian 90 kg N/ha masih memberi­

kan peningkatan bobot umbi yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan pemberian 45 kg N/ha (Tabe18). Tidak berbedanya Nl de­

ngan N2 karena pemberian 45 kg N/ha telah mencukupi kebutuhan 

tanaman talas, sehingga peningkatan dosis pupuk N tidak banyak 

berpengaruh terhadap peningkatan bobot umbi basah. 

pemupukan K mempengaruhi bobot umbi basah dan peningkatan 

dosis K masih meningkatkan bobot umbi basah secara linier. 

Perbedaan yang nyata terjadi antara perlakuan KO dengan K2 (Ta­

bel 9) , hal ini karena pemberian 45 kg K 0 tiap hektar belum
2

mencukupi kebutuhan tanaman talas untuk membentuk umbi. Pe­

ningkatan bobot umbi basah yang diberi pupuk K dengan dosis 

yang tinggi pada tanah dengan kadar K yang tinggi, karena ta­

naman talas membutuhkan K dalam jumlah yang banyak untuk trans­

lokasi dan pembentukan karbohidrat. 

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara jerami, nitro­

gen dan kalium terhadap bobot umbi basah. 
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Tabel 8. Pengaruh Pupuk N terhadap Bobot Umbi Basah 

(Table 8. The Effect of N on Tuber Fresh Weight) 

Perlakuan 
(treatment) 

Bobot umbi basah 
(Tuber Fresh weight) 

Persentase peningkatan 
(Percentage of increase) 

(ton/ha) 

1 ... 68 a 

2,,45 b 

2.94 b 

0.00 

45 0 83 

75.00 

Angka-angka di 1ajur yang sarna, yang tidak diikuti oleh 
huruf yang sarna, berbeda nyata pada P = 0.05 

(Numbers followed by tne same letter on columns, non signi­
ficant with HSD .05) 

Tabe1 9. Pengaruh Pupuk K terhadap Bobot Umbi Basah 

(Table 9. The Effect of K on TUber Fresh W61ght) 

Perlakuan Bobot umbi basah Persentase peningkatan 
(treatment) ('ruber fresh weight) (Percentage of increase) 

(ton/ha) 

2012 a 0 0 00 

2.39 ab 12074 

2.59 b 22.22 

Angka-angka di 1ajur yang sarna, yang tidak diikuti oleh 
huruf yang sarna, berbeda nyata pada P = 0 0 05 

(Numbers fOllowed by the same letter on columns, non signi­
ficant with HSD .05) 

wa1aupun pemberian jerarni, pupuk N dan K dapat meningkat­

kan produksi umbi, tetapi produksi yang dihasi1kan da1arn per­

cobaan ini sangat rendah jika dibandingkan produksi petani di 
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________ W~ k.td.\:,~4i;;)o,,!I!W.r;*o..;;,'~~~:~____(....... 

sekitar Bogor. Penyebab rendahnya produksi ialah adan~a ganggu­

an iklim dan hama. CUrah hujan mulai berkurang dan dengan dis­

tribusi yang kurang merata mulai pertengahan bulan Februari san­

pai pertengahan bulan April. 1983 ternyata mengganggu pertumbuh­

an dan produksi talas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Purseglove (1972) dan Onwueme (1978) yang mengatakan bahwa ta­

naman talas memerlukan tanah yang lembab (berkadar air yang 

tinggi)" Curah hujan yang rendah akan menurunkan produksi umbio 

Hama yang menyerang tanaman talas ialah Tarophagus proser­

pina Kirk yang memakan daun dengan tingkat serangan yang tinggi 

pada umur 2.0 dan 3 .. 5 bulan" Setelah serangan Tarophagus pro­

serpina Kirk. mereda, kemudian disusul dengan serangan Tetra­

nychus spp. Serangan Tetranychus spp" merupakan serangan hama 

yang terberat karena menyerang permukaan daun sehingga meng­

ganggu fotosintesis.. Serangan Tetranychus spp" bersamaan de­

ngan berkurangnya curah hujan, membuat tanaman talas tumbuh me­

rana sehingga memberikan hasil umbi yang rendah .. 

KES IMPULAN DAN SARAN 

Pemberian jerami tidak menunjukkan pengaruh yang nyata te­

tapi cenderung meningkatkan jumlah daun, indeks panen, dan bo­

bot umbi basah dan berpengaruh cukup besar terhadap perkembang­

an anakan o 

pemupukan N pada tanah dengan kandungan N yang rendah, me­

ningkatkan jumlah daun, jumlah anakan, indeks panen, dan bobot 

umbi basah dengan sangat nyata.. Pemberian pupuk N yang tinggi 

cenderung menurunkan indeks panen, menurunkan produksi umbi dan 

meningkatkan bagian vegetatif. 

pemupukan K pada tanah dengan kandungan K yang tinggi ma­

~ih menunjukkan peningkatan jumlah anakan dan indeks panen 
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cukup besar walaupun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. 

Pemupukan K berpengaruh nyata terhadap bobot umbi, hal terse­

but memperkuat pendapat bahwa tanaman talas banyak membutuhkan 

K. 

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara ketiga faktor 

percobaan, kecuali interaksi antara pemberian jerami dan pupuk 

N terhadap jumlah daun. 

Pemupukan N dan K masih menunjukkan pengaruh yang linier 

dengan sangat nyata terhadap peningkatan produksi umbi, maka 

perlu diadakan penelitian dengan taraf pemupukan yang lebih 

tinggi dan banyak serta selang dosis yang lebih rapat. 

Pemberian jerami belum menunjukkan pengaruh yang nyata, 

maka perlu diadakan penelitian dengan meningkatkan dosis pem­

berian jerami. Selain itu perlu dicoba cara pemberian jerami 

yang lain, misalnya diberikan pada saat tanaman berumur empat 

minggu. Jerami yang diberikan sebaiknya yang sudah busuk, se­

hingga tidak ada persaingan antara tanaman dengan organisme ta­

nah dalam memperebutkan nitrogen pada awal pertumbuhan tanaman 

talas. 

untuk mengurangi peningkatan pertumbuhan anakan karena 

pemberian jerami, pupuk N dan K, sebaiknya dicari cara yang 

baik untuk mengendalikan pertumbuhan anakan, misalnya penentuan 

yang tepat untuk mengambil anakan atau menjaga bumbunan agar 

tidak cepat longsor atau cara kultur teknis lainnya. 
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